BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Pendidikan merupakan aspek penting dan mendasar untuk pencapaian
pembangunan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Melalui pendidikan,
diharapkan segala aspek kehidupan bisa berjalan dengan baik. Pendidikan yang
baik adalah pendidikan yang didasarkan pada agama dan peraturan perundang-
undangan resmi yang telah ditetapkan dwliatur oleh pemerintah yaitu Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasiof#if No. 1 tahun 3009 pasal 1. Selain itu, didukung

at 2 ya& mengamanatkan untuk

W jomal, yAng terkait dengan cita-

QJ

emanusiaan dalam kehidupan

pula dengan isi UUD 194ﬁ)ada pas

pemerintah melaksanakair Sigies w

!..h

kehidupan bangsa dan dapat hidup @

cita dan harapan bangsa yg‘['u traa‘l& serta mencerdaskan

keseharian.! UNIVERSITAS
Pada realisasinya p(!ﬂﬂdi&B RMLS%A LM untuk mencetak atau

mempersiapkan calon tenaga yang berkompeten dalam sebuah organisasi maupun
sebuah instansi.? Karena itu melalui bidang pendidikan, pe:serta didik diharapkan
memiliki karakter religius, dan berkepribadian, kecermatan dalam bertindak yang
diperlukan dalam agama, masyarakat, maupun pribadinya sendiri. Untuk

mewujudkan hal tersebut, maka anak usia sekolah diwajibkan menempu

! Mulyasa, Pengembangan, Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT
Remaja Rosda karya, 2015), Cet. Ke-6, h. 14
2 Soekidjo, Pengembangan SDM, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 2
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pendidikan melalui lembaga formal yang tersedia di masyarakat, baik itu lembaga
sekolah neigeiri maupun swasta.

Seiring perkembangan zaman, pada kenyataannya, ada beberapa hal yang
ternyata tidak berjalan sesuai dengan harapan. Secara umum kita sedang
dihadapkan pada berbagai tantangan, antara lain adanya permasalahan yang terjadi
pada anak usia sekolah dasar. Salah satu permasalahan yang semakin
mengkhawatirkan adalah perundungan atau bullying. Permasalahan ini erat
kaitannya dengan karakter anak, yang pada dasarnya terbentuk dengan pola
pembiasaan. Di sinilah peran orangtua, guru dan lingkungan sekitar sangat
dibutuhkan melalui pendidikan yang baik. Qleh karena itu, sebagian orang tua yang

khawatir terhadap pergaulan di s%olah mal yﬁg belum mampu membentuk

yang ada. UNIVERSITAS
Pengaturan layanan ple(nla'ia&aﬁ Qolr;ag'scgoi-olé(lg' Itgrncantum dalam Peraturan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 129 Tahun 2014. Penyelenggaraan
homeschooling terbagi menjadi tiga, yaitu tunggal, majemuk dan komunitas
(group). Homeschooling group banyak diminati masyarakat apalagi yang
diselenggarakan lembaga, karena menyediakan beragam materi pelajaran dengan
kualitas yang memadai. Selain itu, tersedia modul pembelajaran yang sesuai

kurikulum pendidikan nasional, tersedia pula guru atau tentor yang bisa dipanggil



untuk mengajar anak-anak di rumah, yang tak kalah pentingnya yaitu adanya
tutorial atau pendampingan bagi komunitas homeschooling. Sesuai dengan
perkembangannya, mulai bermunculan homeschooling group berbasis Islam, yang
mengutamakan aspek pendidikan dan penanaman nilai-nilai Islam.
Beberapa alasan orang tua yang memilih homeschooling group berbasis Islam

adalah:

1. Waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang fleksibel dan

kondisional.
2. Anak akan lebih nyaman dan menyenangkan untuk belajar seperti di rumahnya

sendiri. '

3. Perkembangan kognitif, afeﬁf maypun psiﬁmotor anak lebih diperhatikan

* *

secara khusus.
4. Potensi dan kemampﬁ:in enﬁda kerjasama antara
lembaga informal tegiseb

5. Al-Quran dan As-Sunnah digu

mendapatkan tambahan I ERBITA S

Homeschooling grou;!(blgrbég Fs)l&rjnl'te%go cﬁlt!g' thaﬂam pendidikan informal.

ali sumber kurikulum, selain

Sebagaimana lembaga pendidikan informal lainnya, homeschooling group berbasis
Islam juga memerlukan pengelolaan yang baik. Homeschooling di Lembaga
Bimbingan Belajar Omah [lmu Pandaan merupakan homeschooling group setara
PAUD dan SD yang mempunyai tujuan antara lain: 1) Menyiapkan anak didik yang
berjiwa Islam, teguh Iman dan berbudi pekerti luhur; 2) Mempersiapkan generasi

pembelajar sepanjang hayat yang tangguh berkompetisi di era digital. 3)



Mempersiapkan insan berkualitas yang berjiwa sosial tinggi serta memiliki jiwa
kewirausahaan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis, Homeschooling
Omah Ilmu ternyata belum sepenuhnya mencapai tujuan pendidikan yang telah
dicanangkan. Adapun faktor yang menyebabkan hal tersebut antara lain kompetensi
guru, sistem manajemen, dan sarana prasarana yang kurang memadai. Indikator
penyebab hal terseibut yang ditemukan penulis di lapangan antara lain: 1)
kompetensi yang dimiliki guru/tentor dalam mengelola pembelajaran belum sesuai
dengan harapan, misalnya tentang pengondisian siswa; 2) Jumlah media
pembelajaran masih terbatas; 3) Pengavwm dan evaluasi pembelajaran belum

rikulﬁ.

Dari beberapa gambaran terse: K& penulis tertarik untuk melakukan

dilakukan dengan baik terutamaﬁdang n

. urKulum Pembelajaran

*

. Fokus Penelitian UNIVERSITAS
Berdasarkan kontezkslglélﬁeﬁcgrl? dllj e!fagni;!iél If(!Ms penelitian ini sebagai

berikut:
1. Bagaimanakah Perencanaan Kurikulum Pembelajaran Homeschooling di
Sanggar Perdikan Pandaan ?
2. Bagaimanakah Pelaksanaan Kurikulum Pembelajaran Homeschooling di

Sanggar Perdikan Pandaan ?



Bagaimanakah Implikasi Kurikulum Pembelajaran Homeschooling di Sanggar
Perdikan Pandaan ?
Bagaimanakah Evaluasi Hasil Pembeilajaran Homeschooling di Sanggar

Perdikan Pandaan ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

. Mendeskripsikan PelaksanaatKuri

Mendeskripsikan Perencanaan Kurikulum Pembelajaran Homeschooling di
Sanggar Perdikan Pandaan. *

m P%belajaran Homeschooling di

*

Sanggar Perdikan Pandaan.

aj ﬁn Homeschooling di

*

ran Homeschooling di Sanggar

Menganalisis Impﬁas'
Sanggar Perdikan Pagdaa

Menganalisis Evaluasi Hasil

Perdikan Pandaan. UNIVERSITAS
KH. ABDULCHALIM

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian dan tujuan penelitian ini, diharapkan ada

manfaat yang dapat diambil sebagai berikut:

1.

Secara teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan sumbangsih  dalam

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan



manajemen kurikulum pembelajaran di lembaga pendidikan formal maupun

informal, sehingga keberhasilan proses pendidikan dimasa yang akan datang

dapat ditingkatkan.

2. Secara praktis

a.

Bagi Peneliti, digunakan sebagai sarana memperluas pengetahuan serta
mendapatkan pengalaman berharga selama proses penelitian.

Bagi Lembaga Homeschooling, penelitian ini dapat memberikan masukan
kepada pengelola lembaga dalam manajemen kurikulum pembelajaran di
sekolah dan selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.

Bagi UAC, diharapkan dapat ber@a untuk pengembangan perpustakaan

*

dan untuk menambah te:o#keil 412

*
Bagi peneliti tingkat lanjut [

wawasan, peenggah g

n mampu memberikan gambaran,

y r$van kedepan dalam

*

menyusun karygpgulis

E. Penelitian Terdahulu dan Orisif{dlitd§ QeRdiRAT A S

Berikut ini disajikan beberapa pen

H. ABD%!LCHALI

1tian yang reMvan, meliputi persamaan

dan perbedaan penelitian penulis dan peneliti terdahulu. Adapun uraiannya sebagai

berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Bintang Wahyudi Akbar, Ahmad

Yusuf Sobri, Desi Eri Kusumaningrum (2017) bertujuan untuk mengetahui hasil

manajemen  kurikulum pendidikan Homeschooling. Temuan penelitian

menunjukkan bahwa perencanaan dimulai ketika orangtua peserta didik



mendaftarkan anaknya bersekolah di Sekolah Dolan dimana orangtua diharuskan
membuat mapping perencanaan kegiatan pembelajaran bagi anaknya. Pelaksanaan
kegiatan pembelajaran di Sekolah Dolan antara dua sampai empat jam. Selain
pembelajaran di sekolah juga terdapat home visit. Evaluasi di Sekolah Dolan
dilaksanakan sebulan sekali, selain itu juga ada rapat tahunan dan workshop dengan
orangtua dua kali dalam setahun.’

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Fajar Arian Oktaviano (2016)
bertujuan untuk memahami proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi
kurikulum homeschooling di lembaga penyelenggara. Jenis penelitian ini adalah
studi kasus dengan pendekatan kualitatif. %kasi penelitian di Homeschooling Anak

Pelangi dan Homeschooling Islam*atan graha. "ﬁknik pengumpulan data dengan

erersiapkan kurikulum

ahygntang pendidikan non
didasarkan pada potensi, minat
bakat, perkembangan dan kongif\JpageRtR Hdik. A luasi yang dilaksanakan di
homeschooling masih sebat!a(s Iélv'aieagl Eals'llllb&g';erpeLs!eMl didik dan kinerja tenaga
pengajar.*

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yuniasri Sadewi Harmani (2018) yang
bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pembelajaran, monitoring dan

evaluasi kurikulum serta kelebihan dan kelemahan di Homeschooling Primagama

3 Akbar, BW., dkk. Manajemen Kurikulum Pendidikan Homeschooling (Studi
Kasus Sekolah Dolan malang), Arikel Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas
Negeri Malang, 2017.

4 Oktavianto, FA. Manajemen Kurikulum Homeschooling, Artikel Jurnal Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2016.



Yogyakarta. Jenis penelitian ini kualitatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa: kurikulum Homeschooling Primagama mengacu pada kurikulum KTSP dan
dimodifikasi sehingga menjadi Garis Besar Pembelajaran di Primagama, serta
dikembangkan sesuai dengan kondisi sekolah dan kondisi siswa didiknya;
manajemen pembelajarannya meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan evaluasi pembelajaran; evaluasi homeschooling dilakukan dalam ranah
kognitif, afektif dan psikomotor; Homeschooling Primagama memiliki banyak
keunggulan meskipun juga masih terdapat beberapa kekurangan.’

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Intan Maulina (2022) bertujuan
untuk mendeskripsikan perencanaan, *laksanaan, dan evaluasi kurikulum

pendidikan Islam Terpadu dalag memAina aﬁlak siswa di SDIT Salsabila

Kepanjen. Penelitian ini meng

penelitian studi kasus. Kasi

kurikulum pendidikan dilakukdp) fREJAWE Szl PafiSprogram bina pribadi islami,
bina pribadi islam guru, IiygfaénBqur!ﬂ(gitluﬁerl:Irhnnonitoring ibadah siswa;
Evaluasi kurikulum pendidikan dilakukan melalui pengawasan internal dan
eksternal b

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Faiqotul Izzatin Ni’mah (2016) yang

bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen distance learning pada

> Harmani, YS., Manajemen Pembelajaran Homeschooling Di
Homeschooling Primagama Yogyakarta, Jurnal Media Manajemen Pendidikan,
Vol. 1, No. 1, 2018.

6 Maulina, Intan. Manajemen kurikulum pendidikan Islam terpadu dalam
membina akhlak siswa di SDIT Salsabila Kepanjen. Masters thesis, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2023.



homeschooling “Sekolah Dolan” di kota Malang. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Hasil temuan penelitian ini

menunjukkan bahwa perencanaan terdiri dari menyiapkan program online, sumber

belajar, perangkat teknologi informasi, dan merancang kurikulum; pelaksanaannya

adalah siswa mempelajari

program online dan buku-buku lain dengan

menggunakan perangkat teknologi informasinya; pengawasan distance learning

dengan jurnal harian dan pengawasan dari orangtua; evaluasi terdiri dari evaluasi

program dan hasil belajar. ’

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu da*)risinalitas Penelitian

* *

Nama
No Peneliti, J udu*
Tahun dan Penelitian
Sumber *
1 | Bintang Manajem
Wahyudi n
Akbar, Ahmad KuriMum
Yusuf  Sobri, | Pendidika
Desi Eri|n
Kusumaningru | Homescho
m oling
2017,  Jurnal Sekolakl H|
Ilmiah Dolan
Malang

diw &ej

sampai

empat
jam. Home: visit
juga merupakan

salaha satu

program sekolah
tersebut.
Kegiatan
penilaian
dilaksanakan
sebulan sekali,
ada juga

Perbedaan Orisinz.llitas
Penelitian
*

P€nelitian Peneiliti
belymnya | terdahulu lebih
enitfkberatka | menitik

n pada | beratkan pada

kurikulum kurikulum
endldlkannya pendidikan
edangkan homeschooling

HMhs fokus |,  sedangkan

pada penelitian

kurikulum penulis
pembelajarann | berfokus pada
ya kurikulum

Pelaksanaan pembelajaran

kegiatan homeschooling

pembelajaran

berlangsung

hanya dua jam.

Evaluasi

dilaksanakan

"Ni’mah, FL., Manajemen Pembelajaran Jarak Jauh (Distance Learning) pada
Homeschooling “Sekolah Dolan” Malang, Jurnal Manajemen Pendidikan, Vo;

25 No. 1, 2016.
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workshop  dan | setiap selesai
rapat  tahunan | materi
untuk orangtua | pembelajaran
dilaknakan
setahun dua kali
Fajar Arian | Manajeme | Penelitian ini | Lokasi Penelitian
Oktavianto n termasuk studi | penelitian penulis menitik
2016, Kurikulum | kasus terdahulu beratkan pada
Universitas Homescho | menggunakanpe | berada di dua | aspek
Negeri oling Anak | ndekatan tempat implementasi/
Yogyakarta, Pelangi kualitatif homeschooling | pembelajaran
Artikel Jurnal | Yogyakart | Wawancara dan | yang berbeida | homeschooling
a dan | observasi Penelitian
Homescho | digunakan penulis hanya
oling sebagai cara | satu lokasi
Islam pengambilan homeschooling
Fatanugra | data
ha
Wonosobo xl
Yuniasri Manajeme %nesli 1a * Penelitian Penelitian
Sadewi n itatid terdahulu penulis
Harmani Pembel* m&deskripsik mendeskripsik
2018, ran an  kelebihan | an pengelolaan
Universitas Ho ho dan kﬂe;mahan kurikulum
Sarjanawiyata | oling meschooling | pembelajaran
Tamansiswa Homeschd nelitian homeschooling
Yogyakarta, oling‘* enufis hanya
Artikel Jurnal | Primagam mendeskripsik
a : an tahapan
Yogyakart | data dengan | perencanaan,
a UNIMERSITA S ksanaan
KH, Y8 iptade. @dd Al4iM penilaian
dokumentasi kurikulum
Pengecekan homeschooling
keabsahan data
dengan teknik
triangulasi
Intan Maulina | Manajeme | Jenis penelitian | Tahap Fokus
2022 n studi kasus | perencanaan,p | penelitian
Universitas Kurikulum | dengan elaksanaan dan | penulis dalam
Islam  Negeri | Pendidika | pendekatan evaluasi hal
Maulana Malik | n Islam | kualitatif peneiliti pengelolaan
Ibrahim Terpadu | Pengambilan disesuaikan kurikulum
Malang, Tesis | dalam data melalui | dengan pembelajaran
Membina | wawancara, program homeschooling

Akhlak
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Siswa di | observasi dan | khusus
SDIT dokumentasi lembaga
Salsabila | Triangulasi
Kepanjen | untuk mengecek
keabsahan data
Faiqotul Manajeme | Penelitian Penelitian Fokus
Izzatin Ni’'mah | n menggunakan | terdahulu penelitian
2016 Pembelaja | pendekatan dilakukan penulis adalah
Universitas ran Jarak | kualitatif dengan | dengan sistem | pengelolaan
Negeri Jauh rancangan studi | online/distance | kurikulum
Malang, (Distance | kasus learning, pembelajaran
Artikel Jurnal | Learning) | Teknik sedangkan yang
pada pengumpulan penulis dilaksanakan
Homescho | data melakukan secara tatap
oling menggunakan | penelitiannya | muka
“Sekolah wawancara, secara
Dolan” observasi dan | offline/tatap
Malang dokumentasi muka
Fokus litian
tﬁrleeta pad*

bidang kajian penelitiannya lebih fokus pada manajemen kurikulum pendidikan

UNIVERSITAS
Homeschooling, sedangkanpeyefrgnpepulis¢ihymenitikberatkan pada

pengelolaan kurikulum pembelajaran homeschooling.

F. Definisi Istilah
1. Manajemen Kurikulum
Manajemen kurikulum adalah proses perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum dalam suatu institusi pendidikan atau

lingkungan belajar.
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2. Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.
3. Homeschooling
Homeschooling adalah bentuk pendidikan di mana anak-anak mendapatkan pendidikan di

rumah atau di lingkungan non-tradisional, dengan pengawasan dan arahan dari orang tua atau
tutor, daripada bersekolah di institusi pendidikan formal seperti sekolah umum atau

UNIVERSITAS
KH. ABDUL CHALIM



